BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini aldalpenelitian
eksperimen kuasi dimana subjek penelitian tidakeldikpokkan secara acak,
tetapi menerima keadaan subjek apa adanya (Rudef8903: 52) Penelitian ini
adalah penelitian eksperimen kuasi, oleh karenpataksanaannya menggunakan
siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok kbg#iog pemilihannya tidak
secara acak (apa adanya). Pada kelompok ekspeperasijti memberi perlakuan
pembelajaran dengan menggunakan media balok, yargjuan untuk melihat
adanya peningkatan ditimbulkan pada diri anak terfangan kreativitas dan
kemampuan berhitung permulaan anak usia dini. fgte/@ untuk melihat gejala
yang muncul pada subjek yang diberi perlakuan, rilikan kelompok subjek
pembanding yang disebut kelompok kontrol. Hal ifalkdukan untuk melihat
apakah ada peningkatan, atau membandingkan nitairata kreativitas dan
kemampuan berhitung permulaan anak pada kelompapedknen dengan
kelompok kontrol. Selain menghadirkan kelompok panaing peneliti berupaya
semaksimal mungkin melakukan pengontrolan terhagmpabel-variabel luar

yang tidak menjadi fokus kajian dalam penelitian.

B. Desain Pendlitian
Bentuk desain eksperimen ini yalllonequivalent Control Group Design.
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang diganakntuk penelitian tidak

dipilih secara random, sebelum diberi perlakukatokpok diberi pretes dengan
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maksud untuk mengetahui keadaan awal apakah abladaan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil pretegyyaaik bila nilai kelompok
eksperimen tidak berbeda secara signifikan.

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

A o1 X1 02

B 03 X2 04

Keterangan:

A = kelompok Eksperimen

B = Kelompok Kontrol

01 = Pretes sebelum diberikan perlakuan pada kelkmaksperimen
02 = Postes setelah diberikan perlakuan pada kelkmpsperimen
X1 = Perlakuan menggunakan media balok

X2 = Perlakuan tidak menggunakan media balok

O3 = Pretes pada kelompok kontrol

04 = Postes pada kelompok kontrol

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mkeesimpulan bahwa
penelitian eksperimen yang dilaksanakan untuk mehgeapakah ada pengaruh
dari suatu perlakuan (intervensi) yang diberikanase berulang-ulang dalam
waktu tertentu. Disebabkan belajar dengan menggumakrmainan balok yang
dipergunakan dalam penelitian ini sebagai upayandaheningkatkan kreativitas
dan berhitung permulaan anak usia dini Kelompokandn Kanak-Kanak TK
Tunas Bangsa Desa Kramat Mulya Kecamatan Kramatya{abupaten

Kuningan.
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C. Subjek Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK Tunas Bangsa Dikasamat Mulya
Kecamatan Kramat Mulya Kabupaten. Subjek peneldifmkuskan kepada anak

yang tergabung dalam kelompok B1 dan anak kelonBggkyaitu usia 5-6 tahun.

D. Menentukan Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber gateelitian, yaitu:
1. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber utama. Sumber datadadah subjek utama

penelitian dalam hal ini adalah anak-anak kelomj@zk Kramat Mulya

Kecamatan Kramat Mulya Kabupaten Kuningan Tahuaj&ein 2010/2011.

2. Sumber Sekunder

Sedangkan sumber sekunder adalah sumber penubjessiput juga sumber

kedua setelah sumber primer. Sumber sekunder gadaslitian ini adalah;

a. Bahan-bahan literatur berhubungan dengan perkemahaagativitas dan
kemampuan berhitung permulaan anak usia dini kebénipdi TK Tunas
Bangsa Desa Kramat Mulya Kecamatan Kramat Mulya ulgaten
Kuningan.

b. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara lagg¥en objek
penelitian untuk melihat lebih dekat kegiatan yatigkukan. Peneliti
menggunakan lembar observasi dan anekdot. Catatakdet adalah
catatan peneliti mengenai segala sesuatu yangditegada saat
pengalaman berlangsung. Peristiwa atau sesuatu dianggap penting

dicatat dengan singkat tanpa harus menuruti atergentu.
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c. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh dategsung dari
tempat penelitian, meliputi media/alat permainanngyadigunakan,
peraturan-peraturan permainan, laporan kegiatano-fédo, film
dokumentar dan data lainnya yang relevan dengaelipan. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui berbagai hal yang b&Rkaidengan
penyelenggaraan belajar dengan menggunakan mediak bzng
dilaksanakan di TK Tunas Bangsa Desa Kramat Mulgeafatan Kramat

Mulya Kabupaten Kuningan.

E. Definisi Operasional

Untuk menyamakan dan menegaskan makna berbagaekomsg ada
dalam penelitian, perlu diberikan definisi operasio Hal ini dimaksudkan agar
ada persepsi yang sama antara peneliti dan berbp#wgsk yang terkait dalam
proses penelitian ini. Singarimbun (Riduwan; 20281) memberikan defenisi
operasional adalah unsur penelitian yang memberigatunjuk bagaimana
variabel itu diukur.

a. Belgar dengan Menggunakan Media Balok adalah pembelajaran yang
menggunakan alat permainan edukatif yang terbuapdtongan kayu, gabus
dan plastik yang memilki berbagai bentuk, dan canamainkannya
disusun/disambungkan sehingga membentuk suatu bangiau menyerupai
benda-benda atau langkah pembelajaran dengan prasgsmenyenangkan,
kreatif dan imajinatif.

b. Kreativitas Anak Usia Dini dapat diartikan dengan gagasan original, titik

pandang yang berbeda, atau cara baru dalam medibatu masalah.
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Kreativitas menurut Munandar (1995) sebagai kemampuntuk membuat
kombinasi-kombinasi baru, asosiasi baru berdasabiedran, informasi data
atau elemen yang sudah ada sebelumnya menjadahgihg bermakna dan
bermanfaat. Kreativitas merupakan kemampuan anakciptakan gagasan
yang baru dan imajinatif, dan juga kemampuan memgadi gagasan baru
dengan gagasan yang sudah dimiliki (Gordon & Browh@85), dalam

(Moeslichatoen, 2004: 19)

Sedangkan indikator kreativitas anak usia dini wdtrhubungan dengan
aktualisasi diri. Ada 12 indikator melihat kreatas anak usia dini (1) berani
untuk mengambil resiko berperilaku berbeda; (2) mikinselera humor yang

luar biasa dalam situasi keseharian; (3) berpendirtegas/tetap; (4)
melakukan hal-hal dengan caranya sendiri; (5) nmekpyesikan imajinasi

secara verbal; (6) tertarik pada berbagai haln{éhjadi terarah sendiri dan
termotivasi sendiri; (8) terlibat dalam eksplorgaing sistematis; (9) menyukai
untuk menggunakan imajinasinya; (10) menjadi indvétl) bereksplorasi,

bereksperimen dengan objek; (12) bersifat fleksit@ijiono, 2010: 40)

. Kemampuan berhitung permulaan anak usia dini adalah Kemampuan

anak dalam memahami konsep menghitung penjumlabanpdngurangan
secara sederhana sesuai dengan karakteristik daankguan anak, untuk
anak kelompok B usia 5-6 Tahun. Berhitung permulaaak usia dini

menurut Lubis, (2002: 53) merupakan kemampuan &eddjar matematika
melalui cara yang sederhana dan konsisten dalasasaigzang kondusif dan

menyenangkan. Ada 3 indikator dalam berhitung p&aruanak usia dini (1)
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Mampu memahami konsep bilangan, (2) Mampu memapamambahan dan
pengurangan, (3) Mampu memecahkan masalah yang rhaede

(mengklasifikasikan benda).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh gleneliti dalam
mengumpulkan data instrumen yang baik harus memetudn syarat penting
yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 1999).

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian imub& pengamatan
secara langsung untuk mengevaluasi hasil belajaak asecara objektif
menggunakan skala Likert dengan 5 (lima) alternagifilaian untuk mengukur
kemampuan anak. Yaitu (1) Tidak Mampu, (2) Kurangmypu, (3) Cukup
Mampu, (4) Mampu, (5) Sangat Mampu.

Sebelum pernyataan disusun, dilakukan pembuatarkigisinstrumen.
Menurut Syaefudin (2007:121) *“kisi-kisi instrumerminimal memuat 3
komponen, vyaitu: (1) Variabel atau aspek yang akakur/dihimpun datanya,
(2) teknik pengumpulan data, (3) sumber data resgp@h Sebelum penelitian
dilakukan, peneliti melakukan uji coba instrumenokisi yang dianggap
mempunyai kesamaan dengan lokasi penelitian inti.

Adapun uraian kisi-kisi instrument untuk variabekdtivitas anak usia

dini sebagai berikut:
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TABEL 3.1
KI1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN KREATIVITAS
ANAK USIA DINI

No Variabd Indikator No Item

Kreativitas | 1. Anak berani untuk mengamhil 1,2,3,4

Anak Usia resiko berperilaku berbeda
Dini

2. Anak memiliki selera humor yang 56,7

luar biasa dalam situasi keseharian

3. Anak berpendirian tegas/tetap 8,9,10, 11

4. Anak melakukan hal-hal dengan 12,13

caranya sendiri

5. Anak mengeskpresikan imajingsi 14,15

secara verbal

6. Anak tertarik pada berbagai hal 16, 17,18

7. Anak menjadi terarah sendiri darl9, 20, 21, 22, 23

termotivasi sendiri

8. Anak terlibat dalam eksplorasi yang 24, 25

sistematis

9. Anak menyukai untuk 26, 27

menggunakan imajinasinya

10.Anak menjadi inovatif 28, 29

11.Anak bereksplorasi, bereksperimen 30, 31, 32

dengan objek

12.Anak bersifat fleksibel 33, 34,35

Adapun uraian kisi-kisi instrument untuk variabelmampuan berhitung

permulaan anak usia dini terlihat pada tabel 302gai berikut:
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TABEL 3.2
K1SI-KISI INSTRUMEN KEMAMPUAN BERHITUNG
PERMULAAN ANAK USIA DINI

No Variabel Indikator I nstrumen
1. | Berhitung 1. Kemampuan memahami konsgp, 2,3,4,5,6,7,8
Pemulaan Anak bilangan.
Usia Dini
2. Kemampuan memahami 9,10, 11, 12,13, 14

penambahan dan pengurangan

3. Mampu memecahkan masalah | 15, 16, 17, 18, 19
Yang sederhanaq,

(mengklasifikasikan benda).

Setelah dilakukan uji coba instrumen kemudian daasil penelitian
dilakukan analisis untuk diketahui validitas damhitasnya dari semua item
pertanyaan. Kemudian item yang dinyatakan valid idiabel dapat digunakan
untuk penelitian selanjutnya. Sedangkan untuk iy@mg dianggap tidak valid,
dibuang atau diperbaiki menyesuaikan dengan tingddatitasnya.

1. Valid adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen diate&lid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengung&tpdari variabel yang
diteliti secara tepat. Ketepatan instrumen harysadanengukur apa yang
semestinya diukur, sebab derajat ketepatan ideetiigan nilai validitas dan
nilai validitas menunjukan kesahihan instrumen @engnateri yang akan
dinyatakan baik butir soal maupun soal secara Wag®n. Ada dua jenis

validitas untuk instrumen penelitian yaitu validitsi yang diuji berdasarkan
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analisis logis dan validitas konstruk yang diujrdesarkan analisis empiris
(Akdon, 2008 : 57).

Adapun hasil validitas soal kreativitas dapat diptikan pada tabel
3.3, yaitu dengan membandingkan antakg.gdan fawe dengan berpedoman
pada kaidah penafsiran jikawnhg > faver Derarti soal tersebut valid, dan jika
Mhitung< fabelDErarti soal tidak valid.

TABEL 3.3
HASIL UJI VALIDITASPEDOMAN OBSERVASI

KREATIVITASANAK USIA DINI

No Validitas No Validitas
Soal| rxy rabe | Keterangan Soal | rxy rave | Keterangan
1 | 0,770| 0,482 Valid 19 0,609| 0,482 Valid
2 | 0548| 0,482 Valid 20 0,638| 0,482 Valid
3 | 0,573] 0,482 Valid 21 0,511| 0,482 Valid
4 | 0,549| 0,482 Valid 22 0,676| 0,482 Valid
5 | 0,761| 0,482 Valid 23 0,503| 0,482 Valid
6 | 0,572| 0,482 Valid 24 0,662| 0,482 Valid
7 | 0671 0,482 Valid 25 0,637| 0,482 Valid
8 | 0,544| 0,482 Valid 26 0,485| 0,482 Valid
9 | 0,523| 0,482 Valid 27 0,545| 0,482 Valid
10 | 0,835| 0,482 Valid 28 0,796| 0,482 Valid
11 | 0,581| 0,482 Valid 29 0,602| 0,482 Valid
12 | 0,712| 0,482 Valid 30 0,557| 0,482 Valid
13 | 0,703| 0,482 Valid 31 0,717| 0,482 Valid
14 | 0,596| 0,482 Valid 32 0,490| 0,482 Valid
15 | 0,562| 0,482 Valid 33 0,685| 0,482 Valid
16 | 0,526/ 0,482 Valid 34 0,570| 0,482 Valid
17 | 0,676| 0,482 Valid 35 0,531| 0,482 Valid
18 | 0,533| 0,482 Valid

Sumber: Hasil SPSS versi 16 (terlampir)
Adapun hasil validitas soal kemampuan berhitungnpéaan dapat

diperhatikan pada tabel 3.4, yaitu dengan membgkdm antaranfung dan



77

l'abel dengan berpedoman pada kaidah penafsiraniika ® fanes berarti soal
tersebut valid, dan jikaifung< ravel Derarti soal tidak valid.
TABEL 34

HASIL UJI VALIDITASPEDOMAN OBSERVASI
KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK USIA DINI

No Validitas No Validitas
Soal| rxy lave | Keterangan Soal I'xy labe | Keterangan

1 | 0,818| 0,482 Valid 11 0,522| 0,482 Valid
2 | 0,696| 0,482 Valid 12 0,546| 0,482 Valid
3 | 0,686| 0,482 Valid 13 0,546| 0,482 Valid
4 | 0,741| 0,482 Valid 14 0,670| 0,482 Valid
5 | 0,725| 0,482 Valid 15 0,582| 0,482 Valid
6 | 0,686| 0,482 Valid 16 0,525| 0,482 Valid
7 | 0,675| 0,482 Valid 17 0,657| 0,482 Valid
8 | 0,554| 0,482 Valid 18 0,595| 0,482 Valid
9 | 0,517| 0,482 Valid 19 0,571| 0,482 Valid
10 | 0,580| 0,482 Valid 20 0,502| 0,482 Valid

Sumber: Hasil SPSS versi 16 (terlampir)
. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwatusinstrumen yang
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipalagumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baiak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilihbgwgwaban tertentu
(Arikunto, 1998). Instrumen yang sudah dapat diggacatau reliabel akan
dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya Agabila datanya benar
sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali dataiayabitl akan tetap
mendapatkan hasil yang sama.

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reli@siltinggi, sedang
atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisienailitasnya.

Menurut Suherman (2008: 12) bahwa klasifikasi pretasi untuk

koefisien reliabilitas adalah:
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ri1<0,20 reabilitas sangat rendah
0,20<(,<0,40 reabilitas rendah
0,40<:,<0,70 reabilitas sedang
0,70<:<0,90 reabilitas tinggi
0,90<1:<1,00 reabilitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil ujicoba instrumen, reliabilitagirb soal secara
keseluruhan diperoleh koefisien realibilitas padanBach’s Alpha untuk
kreativitas sebesar 0,955 dan untuk kemampuantbeghpermulaan sebesar
0,933 (hasil SPSS versi 16), yang berarti bahwaoipet observasi untuk
kreativitas dan berhitung permulaan anak usia diempunyai reliabilitas

yang sangat tinggi.

G. Teknik Analisa Data

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini Kagtan dengan ada
tidaknya peningkatan belajar dengan menggunakaniamédlok dalam
meningkatkan kreativitas dan kemampuan berhitummpl@an anak usia dini di
TK Tunas Bangsa Desa Kramat Mulya Kecamatan Krawhalya Kabupaten
Kuningan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahliakukan uji
normalitas data untuk menentukan jenis statistikgyakan digunakan, apakah
statistik parametrik atau non parametrik. Pengujiammalitas data menggunakan
test of normality Kolmogorov- Smirnov dengan bantuan SPSS.

Menurut Santoso (2002) dasar pengambilan keputlbssen dilakukan

berdasarkan nilai probabilitagsymtotic significance), yaitu:
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1. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi ddata memenuhi asumsi
normalitas.

2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari diddak memenuhi asumsi
normalitas.

Jenis analisis statistika yang digunakan untuk mijgrgpotesis nol dan
hipotesis alternatif tergantung dari hasil pengujermalitas data. Apabila data
dari variabel yang sedang diuji berdistribusi ndynmaaka digunakan statistik
parametrik yaitu uji t sampel independen, sebabkapabila data dari variabel
yang sedang diuji tidak berdistribusi normal, makiigunakan statistik
nonparametrik, yaitu upann-Whitney.

Statistik uji parametrik yang digunakan untuk megnduweativitas dan
berhitung permulaan anak usia dini antara kelommisperimen dengan
kelompok kontrol adalah uji t sampel independergdarrumus sebagai berikut:

= 22Xz

1 1
CPRETY

2 (n1—1)s?+(n,;—1)s?
n1+n2—2

Keterangan:

X, = rata-rata skor anak kelompok eksperimen

X,= rata-rata skor anak kelompok kontrol

n; = banyaknya jumlah anak pada kelompok eksperimen
n, = banyaknya jumlah anak pada kelompok kontrol

S7=nilai variasi data dari masing-masing kelompok
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Kriteria ujianya adalah:
Tolak Hy jika |t] > t1.1/2, dimana 1.1/5, didapat dari daftar distribusi dengan dk =
(n. + ;p — 2) dan peluang ().

Statistik uji nonparametrik yang digunakan untuknmgi kreativitas dan
berhitung permulaan anak usia dini antara kelommisperimen dengan
kelompok kontrol adalah uji beda dua sampel inddperdengan menggunakan

rumus ujiMann-Whitney sebagai berikut:

-1
U= nn, + % - R1
_ niny _ nlnz(n1+n2+1)
Hy == dan oy = ’—12
Keterangan:

n; = jumlah data pada kelompok eksperimen

N, = jumlah data pada kelompok kontrol

R: = jumlah ranking data pada kelompok eksperimen
Kriteria ujinya adalah:

Tolak H jika |Z| > Z,

H. Jadwal Penelitian

Penelitian yang berjudul “Belajar Menggunakan Medialok dalam
Meningkatkan Kreativitas dan Kemampuan Berhitungniedaan Anak Usia
Dini” dilaksanakan pada bulan Mei 2011.

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Ti#hds Bangsa Desa
Kramat Mulya Kecamatan Kramat Mulya Kabupaten Kgam Sebagai subjek

penelitian ini adalah anak usia dini pada TK TuBasgsa Desa Kramat Mulya
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Kecamatan Kramat Mulya Kabupaten Kuningan Tahumaly@2010/2011 sebagai
kelompok kontrol berjumlah 18 orang anak dan keloknpksperimen 18 orang
anak.

Adapun pemilihan lokasi penelitian tersbut dimaksud sebagai upaya
penerapan belajar melalui bermain balok, karenama@an balok dapat
meningkatkan kreativitas anak, sehingga merekatdapdnasil dalam jenjang
pendidikan lebih lanjut. Dampak paralel dari kreitdis anak adalah terciptanya
kemampuan anak berhitung permulaan yang dapat gieatkan intelegensi anak

dan dapat membuat anak berpikir sacara logika.

I. Prosedur Penelitian dan L angkah-langkah Penelitian

Penelitian ini berawal dari proses seminar usulamnefitian tesis,
kemudian dilanjutkan dengan konsultasi tesis, Masukasukan pada saat tesis
kemudian diolah menjadi sebuah bahan usulan tasig siap untuk dilaksanakan.
Draf penelitian yang telah mendapat masukan dambgabing kemudian
diperbaiki dan setelah melalui diskusi yang panjdeggan para pembimbing
sehingga tesis yang ditulis sesuai dengan kaidafa ktalis ilmiah yang berlaku di
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung.

Langkah selanjutnya adalah pengembangan instruml@b gengumpul
data) penelitian. Pada tahap awal adalah membagkiki instrumen penelitian
agar butir-butir yang dikembangkan sesuai dengafmidi operasional yang telah
dirumuskan. Setelah membuat kisi-kisi maka langledanjutnya adalah membuat
butir-butir instrumen penelitian sesuai dengasi ¥ang telah dibuat. Butir-butir

instrumen penelitian ini harus mencakup semua barigenelitian, setelah itu
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penulis wajib berdiskusi dengan pembimbing mengensirumen penelitian

tersebut. Langkah ini menjadi amat penting terutamak memeriksa ketepatan
butir dengan variabel yang akan diukur. Hasil kdtasudengan pembimbing ini
dapat menjadi sebuah kekuatan agar instrumen panalapat diuji coba terlebih
dahulu.

Berdasarkan saran  pembimbing langkah  berikutnya lalada
mengujicobakan instrumen penelitian. Pada tahap imstrumen yang
dikembangkan untuk semua variabel penelitian dbjkan terlebih dahulu
sesuai dengan karakteristik sampel yang akan tditelasil ujicoba dianalisis
baik validitas maupun reliabilitasnya. Dari hasihahsis ini diperoleh alat
pengumpul data yang valid dan reliabel, setelahjaderyakin maka langkah
berikutnya adalah mengurus ijin penelitian. Pernmaimoijin penelitian ditujukan
kepada Direktur Program Pascasarjana (PPs) UrtaerBiendidikan Indonesia
(UPI) Bandung. Kemudian Direktur PPs UPI membuatadonan ijin penelitian
Kepada Kepala Pimpinan TK Tunas Bangsa Desa Kravhdya Kecamatan

Kramat Mulya Kabupaten Kuningan, sebagai tempag|iem.
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Adapun langkah-langkah dalam mewujudkan desain litienetersebut

ditunjukkan dalam alur penelitian sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

Belajar dengan menggunakan media
Balok dalam Meningkatkan Kreativitas
dan Kemampuan Berhitung Permulaan

\4

Penentuan Subjek

Kelompok
eksperimen

A 4

Kelompok

kontrol

Pretes

A 4

Pembelajaran dengg
media balok

| Pengolahan dan
analisis data

A 4

Pembelajaran
Konvensional

A

Postes

A 4

Observasi keterlaksang

R Pengolahan dan

analisis data

| Pengolahan dan

metode

Gambar 3.1. Diagram Alur Proses Penelitian

analisis data |

A

Kesimpulan
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Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam peneliitian
1. Mengidentifikasi permasalahan di lapangan. Dalarh ihiadifokuskan
belajar dengan menggunakan media balok, karengabelangan media
balok dapat meningkatkan kreativitas dan kemampumerhitung
permulaan anak usia dini dengan cara; 1) menyiapkamainan dengan
balok, 2) memperkenalkan permainan balok.
2. Menentukan subjek penelitian pada TK Tunas BangsaXramat Mulya
kecamatan Kramat Mulya Kabupaten Kuningan. Penefinta
persetujuan dari kepala sekolah dengan guru kelak immenyiapkan anak
untuk belajar dan menyepakati kelas kontrol danskeksperimen.
3. Melakukan observasi terhadap belajar menggunakathantmlok dalam
meningkatkan kreativitas dan berhitung permulaaak amsia dini yang
dilakukan guru untuk memperoleh informasi awal degt hasil belajar
melalui penggunaan media balok tersebut dengan cara
a. Membuat kesepakatan dengan kepala sekolah TK darkglas untuk
menentukan Bl sebagai kelompok control dan B4 sebedompok
eksperimen,

b. Memperkenalkan belajar menggunakan media balokdeepanpinan
TK dan guru kelas,

c. Memperlihatkan RKM dan RKH yang sesuai dengan &elgj
menggunakan media balok yang akan dilaksanakan.

4. Bersama guru peneliti menyepakati belajar menggumakedia balok

dalam meningkatkan kreativitas dan kemampuan herpitpermulaan
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anak usia dini pada TK Tunas Bangsa Desa KramayaMilecamatan

Kramat Mulya Kabupaten Kuningan, dalam eksperimeangy akan

dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan. Penadittugas sebagai

pengamat dan partner guru. Pembelajaran dilaksanakauai dengan

jadwal yang telah dilaksankan. Sebagai pengamat géakukan adalah:

a. Menyiapkan lembaran observasi,

b. Mengamati perkembangan belajar anak melalui peanaialok,

c. Menilai secara langsung kreativitas dan berhitusignulaan anak usia
dini pada saat pembelajaran dengan media balok, dan

d. Mendokumentasikan hasil belajar anak setiap katepmian, dengan
cara memotret anak yang sedang pembelajaran dengdia balok
berlangsung baik secara perseorangan maupun $etanapok.

. Mengadakan pretes pada kelompok kontrol dan kel&mgisperimen

untuk melihat sejauh mana tingkat kreativitas darnitung permulaan.

. Menerapkan belajar menggunakan media balok kepKdauhas Bangsa

Desa Kramat Mulya Kecamatan Kramat Mulya Kabup#&teningan pada

kelas eksperimen. Tujuannya untuk mengetahui apakiahpeningkatan

kreativitas dan kemampuan berhitung permulaan asia@kdini atau tidak.

. Memberikan postes pada kelompok kontrol dan keldmeksperimen

pada TK Tunas Bangsa Desa Kramat Mulya Kecamatam&ir Mulya

Kabupaten Kuningan. Tujuannya untuk mengukur apakkhpeningkatan

kreativitas dan kemampuan berhitung permulaan arsk dini antara

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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8. Melakukan analisis data dengan membandingkan skaatikitas
kemampuan berhitung permulaan anak usia dini pa&ddudnas Bangsa
Desa Kramat Mulya Kecamatan Kramat Mulya Kabup#&teningan pada
saat pretes dan postes antara kelompok kontrdtelampok eksperimen.
9. Melakukan analisis data hasil observasi. Analiisis dipandu dengan
pembelajaran berikut: (1) fokus pada belajar menglgan media balok,
(2) penyusunan balok, (3) cara menyusun balok yarentif, (4)
menghitung balok yang digunakan dalam permainan, ngngenal
matematika permulaan yaitu pengoperasian penamlakmpengurangan.
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, maka peanaharik kesimpulan
bahwa penilaian eksperimen yang dilaksanakan umierkgetahui seberapa besar
peningkatan setiap perlakuammegtment) yang diberikan secara berulang-ulang
dalam waktu tertentu. Disebabkan belajar menggunakedia balok yang
dipergunakan dalam penelitian ini sebagai upayandaheningkatkan kreativitas
dan kemampuan berhitung permulaan anak usia dite P& Tunas Bangsa Desa

Kramat Mulya Kecamatan Kramat Mulya Kabupaten Kgaim

J. Hasil Pengujian Normalitas dan Homogenitas Data Penelitian

Sebelum pengolahan data selajutnya dilakukan, jg@sjunormalitas data
tersebut. Hal ini perlu dilakukan untuk menentulanalisis statistik apa yang
tepat dilakukan untuk menguiji hipotesis yang tedédjukan. Selanjutnya, akan
diuraikan pengujian normalitas dan homogenitas Hatdasarkan variabel yang

diteliti sebagai berikut:
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1. Pengujian Normalitas dan Homogenitas Data Kreativitas
a. DataPretes

Salah satu persyaratan dalam analisis kuantitatfalaa
terpenuhinya asumsi kenormalan terhadap distridats yang dianalisis.
Oleh karena itu, sebelum dilakukan uji beda, ténletahulu dilakukan
analisis normalitas data yang telah dikumpulkan.

Penguasaan awal (pretes) kreativitas anak usiaadiaiah hasil
penelitian yang berhubungan dengan kemampuan loeipiatif anak
usia dini sebelum penerapan pembelajaran dengaggueakan media
balok. Data awal tentang kreativitas diperoleh dasil pretes.

Untuk melihat distribusi data skor pretes kelompatrol dan
kelompok eksperimen dilakukan uji normalitas d&eangujian dilakukan
dengan membandingkan probabilitas (Sig.) dengam alpha ¢). Kriteria
pengujian adalah apabila probabilitas (Sig.) > @#ha (), maka hasil
tes dikatakan berdistribusi normal. Ketentuan pgagunormalitas dengan
menggunakatKolmogorov- Smirnov adalah jika angka signifikan (Sig.) <
0,05 maka tidak berdistribusi normal, tetapi jikeglka signifikan (Sig.) >
0,05 maka berdistribusi normal.

TABEL 35

HASIL UJI NORMALITAS SKOR PENGUASAAN AWAL (PRETES)
KREATIVITASANAK USIA DINI

No Data Ag?/gm. a Keputusan
1 | Pretes kelompok kontrol 0,368 0,05 Normal
2 | Pretes kelompok 0,953 0,05 Normal

eksperimen
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Hasil uji normalitas penguasaan awal (pretes) kitad pada
kelompok kontrol menunjukkan Asymp. Sig. sebes&68,lebih besar
dari pada nilai alphan() 0,05. Demikian juga pada kelompok eksperimen,
hasil uji normalitas menunjukkan Asym. Sig. sebd3&53 lebih besar
daripada nilai alpha af) 0,05. Karena masing-masing pengujian
menunjukkan perolehan Asymp. Sig. lebih besar ddapnilai alphad)
0,05, maka dapat dikatakan distribusi data skotepr@pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen adalah normal.

Setelah mengetahui distribusi data normal, langgelanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitasalisudkan untuk
mengetahui distribusi data homogen atau data tidakogen. Kriteria uji
homogenitas menggunakan program SPSS versi 16 dhjaddukan
dengan membandingkan angka signifikan (Sig.) dengkm alpha §¢),
dengan ketentuan jika angka signifikan (Sig.) leb@sar daria (0,05),
maka data tersebut homogen, namun bila angka ikgnifebih kecil dari
a (0,05), maka data tersebut tidak homogen.

TABEL 3.6

HASIL UJI HOMOGENITAS SKOR PENGUASAAN AWAL (PRETES)
KREATIVITASANAK USIA DINI

Data Assygnp. a Keputusan
Pretes kelompok kontrol dan 0,067 0,05 Homogen

kelompok eksperimen

Hasil uji homogenitas skor pretes kelompok konulah pretes

kelompok eksperimen menunjukkan nilai Asymp. Sepesar 0,067 lebih



89

besar dari alphaa) sebesar 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa kedua varian populasi pretes kelompok konttah pretes
kelompok eksperimen adalah homogen.

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas agap data
pretes kelompok kontrol dan data pretes kelompospekmen, dapat
dinyatakan bahwa data pretes kedua kelompok terselan memenuhi

syarat analisis penggunaan uji perbedaan (kompasttistik parametrik.

b. Data Postes
Untuk melihat distribusi data skor postes kelomokitrol dan
eksperimen dilakukan uji normalitas. Hasil uji nafitas dapat dilihat
seperti pada Tabel 3.7.
TABEL 3.7

HASIL UJI NORMALITAS PENGUASAAN AKHIR (POSTES)
KREATIVITASANAK USIA DINI

No Data Assygnp. a Keputusan
1 | Postes kelompok kontrol 0,675 0,05 Normal
2 | Postes kelompok 0,879 0,05 Normal

eksperimen

Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui bahwa h@siloumalitas
penguasaan akhir (postes) kreativitas anak usiaddikelompok kontrol
menunjukkan Asymp. Sig. sebesar 0,675 lebih besarnilai alpha )
0,05. Demikian juga pada kelompok eksperimen, hggibba normalitas
menunjukkan Asymp. Sig. sebesar 0,879 lebih besapatia nilai alpha

(a) 0,05. Karena masing-masing pengujian menunjukka&nolehan
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Asymp. Sig. lebih besar daripada nilai alph@) (0,05 maka dapat
dikatakan bahwa distribusi data skor postes pattamimk kontrol dan
kelompok eksperimen adalah normal.

Setelah mengetahui distribusi data adalah normahgkiah
selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Upmabgenitas
dimaksudkan untuk mengetahui distribusi data homog#au tidak
homogen. Kriteria uji homogenitas menggunakan @iogEPSS versi 16
dan dapat dilakukan dengan membandingkan angkafilsggm (Sig.)
dengan nilai alphax(, dengan ketentuan, jika angka signifikan (Sigbjh
besar dari alphan( 0,05, maka data tersebut homogen. Namun bilasangk
signifikan lebih kecil dari alphaal 0,05, maka data tersebut tidak
homogen.

TABEL 3.8

HASIL UJI HOMOGENITAS SKOR POSTES
KREATIVITASANAK USIA DINI

Data Assygnp. a Keputusan
Postes kelompok kontrol 0,094 0,05 Homogen
dan kelompok eksperimen

Dari uji homogenitas skor postes kelompok kontrah cpostes
kelompok eksperimen menunjukkan nilai Asymp. Sepesar 0,094 lebih
besar dari alphax] yakni 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan l@ahw
kedua varian populasi postes kelompok kontrol dastgs kelompok

eksperimen adalah homogen.
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Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas agap data
postes kelompok kontrol dan data postes kelompdperkmen, dapat
dinyatakan bahwa data postes kedua kelompok tdrselaln memenuhi

syarat analisis penggunaan uji perbedaan (komfasistiem parametrik.

c. Perbedaan Peningkatan (N-Gain) Kreativitas Anak Usia Dini
Sebelum dilakukan uji beda (uji-t), maka terlebiahdlu diuji
normalitas dan homogenitas dataain kedua kelompok. Untuk hasil uji
normalitas N-Gain kedua kelompok dapat dilihat seperti Tabel 3.9 di
bawah ini
TABEL 3.9

HASIL UJI NORMALITASRATA-RATA PENINGKATAN (N-GAIN)
KREATIVITASANAK USIA DINI

No Data Asé);;]np. a Keputusan
1 | N-Gain Kelompok Kontrol| 0,939 0,05 Normal
2 | N-Gain Kelompok 0,526 0,05 Normal

Eksperimen

Berdasarkan Tabel 3.9 dapat diketahui bahwa hgasiloomalitas
peningkatan N-Gain) kreativitas anak usia dini di kelompok kontrol
menunjukkan Asymp. Sig. sebesar 0,939 lebih besgarnilai alpha €)
0,05. Dan pada kelompok eksperimen, hasil uji cab@malitas
menunjukkan Asymp. Sig. sebesar 0,526 lebih besampada nilai alpha
(a) 0,05. Karena masing-masing pengujian menunjukkamnolehan

Asymp. Sig. yang sama, maka dapat dikatakan bahstaibdsi data
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peningkatan kreativitas anak usia dini pada keldmgontrol dan
kelompok eksperimen adalah normal.

Setelah mengetahui apakah distribusi data normel adak,
langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenligi homogenitas
dimaksudkan untuk mengetahui distribusi data homog#au tidak
homogen. Kriteria uji homogenitas menggunakan @ogEPSS versi 16
dan dapat dilakukan dengan membandingkan angkafilsigm (Sig.)
dengan nilai alphax(, dengan ketentuan, jika angka signifikan (Sigbjh
besar dari alphan 0,05, maka data tersebut homogen. Namun, bilkeang
signifikan lebih kecil darax (0,05) maka data tersebut tidak homogen.

TABEL 3.10

HASIL UJI HOMOGENITAS SKOR N-GAIN
KREATIVITASANAK USIA DINI

Data Assgnp. o Keputusan
N-Gain Kelompok Kontrol dan| 0,575 0,05 Homogen
Kelompok Eksperimen

Hasil uji homogenitas skom-Gain kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan nilai Asymp. Sépesar 0,575 lebih
besar dari aphanj yakni 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan laahw
kedua varian populasiN-Gain kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen adalah homogen.
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2. Pengujian Normalitas dan Homgenitas Data Kemampuan Berhitung
Permulaan

a. Data Pretes

Penguasaan awal (pretes) kemampuan behitung pemmalaak
usia dini adalah hasil penelitian yang berhubundangan kemampuan
matematika anak usia dini sebelum penerapan pejataiadengan
menggunakan media balok. Data awal tentang kemamjbeahitung
permulaan diperoleh dari hasil pretes.

Untuk melihat distribusi data skor pretes kelompaktrol dan
kelompok eksperimen dilakukan uji normalitas d&engujian dilakukan
dengan membandingkan probabilitas (Sig.) dengan apha ¢). Kriteria
pengujian adalah apabila probabilitas (Sig.) > ddpha (), maka hasil
tes dikatakan berdistribusi normal. Ketentuan pgagunormalitas dengan
menggunakatKolmogorov- Smirnov adalah jika angka signifikan (Sig.) <
0,05 maka tidak berdistribusi normal, tetapi jikeglka signifikan (Sig.) >
0,05 maka berdistribusi normal.

TABEL 3.11

HASIL UJI NORMALITAS SKOR PENGUASAAN AWAL (PRETES)
KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN ANAK USIA DINI

No Data A;iygm. a Keputusan

1 Pretes kelompok 0,629 0,05 Normal
kontrol

2 | Pretes kelompok 0,775 0,05 Normal
eksperimen

Hasil uji normalitas penguasaan awal (pretes) kepuzm

berhitung permulaan pada kelompok kontrol menurgukAsymp. Sig.
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sebesar 0,629 lebih besar dari pada nilai alpa0(05. Demikian juga
pada kelompok eksperimen, hasil uji normalitas markkan Asym. Sig.
sebesar 0,775 lebih besar daripada nilai alpha0(05. Karena masing-
masing pengujian menunjukkan perolehan Asymp. $fpih besar
daripada nilai alphaa( 0,05, maka dapat dikatakan distribusi data skor
pretes pada kelompok kontrol dan kelompok eksperiatalah normal.

Setelah mengetahui distribusi data normal, langgelanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitasalisudkan untuk
mengetahui distribusi data homogen atau data tidakogen. Kriteria uji
homogenitas menggunakan program SPSS versi 16 dijaddukan
dengan membandingkan angka signifikan (Sig.) dengkm alpha ¢),
dengan ketentuan jika angka signifikan (Sig.) lebésar daria (0,05),
maka data tersebut homogen, namun bila angka ikgmifebih kecil dari
a (0,05), maka data tersebut tidak homogen.

TABEL 3.12

HASIL UJI HOMOGENITAS SKOR PENGUASAAN AWAL (PRETES)

KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN ANAK USIA DINI

Data Asymp. Sig a Keputusan
Pretes kelompok kontrol 0,938 0,05 Homogen
dan kelompok eksperimen

Hasil uji homogenitas skor pretes kelompok konulah pretes
kelompok eksperimen menunjukkan nilai Asymp. Sepesar 0,938 lebih

besar dari alphaa) sebesar 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan
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bahwa kedua varian populasi pretes kelompok konttah pretes
kelompok eksperimen adalah homogen.

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas agap data
pretes kelompok kontrol dan data pretes kelompospetkmen, dapat
dinyatakan bahwa data pretes kedua kelompok tergelan memenuhi

syarat analisis penggunaan uji perbedaan (kompastatiistik parametrik.

b. Data Postes
Untuk melihat distribusi data skor postes kelompoktrol dan
eksperimen dilakukan uji normalitas. Hasil uji nafitas dapat dilihat
seperti pada Tabel 3.13.
TABEL 3.13

HASIL UJI NORMALITAS PENGUASAAN AKHIR (POSTEYS)
KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN ANAK USIA DINI

No Data ASS)Qp. a Keputusan
1 Pretes kelompok kontrol 0,502 0,05 Normal
2 | Pretes kelompok 0,784 0,05 Normal

eksperimen

Berdasarkan tabel 3.13 dapat diketahui bahwa basilormalitas
penguasaan akhir (postes) kemampuan berhitung fEamanak usia dini
di kelompok kontrol menunjukkan Asymp. Sig. sebex&02 lebih besar
dari nilai alpha ¢) 0,05. Demikian juga pada kelompok eksperimenil has
ujicoba normalitas menunjukkan Asymp. Sig. seb&@84 lebih besar
daripada nilai alpha af) 0,05. Karena masing-masing pengujian

menunjukkan perolehan Asymp. Sig. lebih besar ddapnilai alphad)
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0,05 maka dapat dikatakan bahwa distribusi datar glastes pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalalmadbr

Setelah mengetahui distribusi data adalah normahgkiah
selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Upmabgenitas
dimaksudkan untuk mengetahui distribusi data homog#au tidak
homogen. Kriteria uji homogenitas menggunakan @ogEPSS versi 16
dan dapat dilakukan dengan membandingkan angkafilsegn (Sig.)
dengan nilai alphax(, dengan ketentuan, jika angka signifikan (Sigbjh
besar dari alphax( 0,05, maka data tersebut homogen. Namun bilasangk
signifikan lebih kecil dari alphaal 0,05, maka data tersebut tidak
homogen.

TABEL 3.14

HASIL UJI HOMOGENITAS SKOR POSTESKEMAMPUAN
BERHITUNG PERMULAAN ANAK USIA DINI

Data Assgnp. a Keputusan
Postes kelompok kontrol dan 0,424 0,05 Homogen
kelompok eksperimen

Dari uji homogenitas skor postes kelompok kontrah cpostes
kelompok eksperimen menunjukkan nilai Asymp. Sépesar 0,424 lebih
besar dari alphaxj yakni 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan laahw
kedua varian populasi postes kelompok kontrol daste kelompok

eksperimen adalah homogen.
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c. Perbedaan Peningkatan (N-Gain) Kemampuan Berhitung
Permulaan Anak Usia Dini

Sebelum dilakukan uji beda (uji-t), maka terlebiahdlu diuji
normalitas dan homogenitas dataain kedua kelompok. Untuk hasil uji
normalitasN-Gain kedua kelompok dapat dilihat seperti Tabel 3.15 di
bawah ini

TABEL 3.15

HASIL UJI NORMALITASRATA-RATA PENINGKATAN (N-GAIN)
KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN ANAK USIA DINI

No Data Asg;]np. 0 Keputusan
1 | N-Gain Kelompok Kontrol 0,712 0,05 Normal
2 | N-Gain Kelompok 0,625 0,05 Normal

Eksperimen

Berdasarkan Tabel 3.15 dapat diketahui bahwa bpsibrmalitas
peningkatan N-Gain) kemampuan berhitung permulaan anak usia dini di
kelompok kontrol menunjukkan Asymp. Sig. sebesat® )ebih kecil dari
nilai alpha ¢) 0,05. Dan pada kelompok eksperimen, hasil ujiacob
normalitas menunjukkan Asymp. Sig. sebesar 0,68 leesar dari pada
nilai alpha () 0,05. Karena masing-masing pengujian menunjukkan
perolehan Asymp. Sig. yang berbeda, maka dapattattita bahwa
distribusi data skor postes pada kelompok kontrah dkelompok
eksperimen adalah normal.

Setelah mengetahui apakah distribusi data normell adak,
langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenligi homogenitas

dimaksudkan untuk mengetahui distribusi data homog#au tidak
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homogen. Kriteria uji homogenitas menggunakan @ogEPSS versi 16

dan dapat dilakukan dengan membandingkan angkafilségm (Sig.)

dengan nilai alphax(, dengan ketentuan, jika angka signifikan (Sigbjh

besar dari alphan) 0,05, maka data tersebut homogen. Namun, bilkeang

signifikan lebih kecil darax (0,05) maka data tersebut tidak homogen.
TABEL 3.16

HASIL UJI HOMOGENITAS SKOR N-GAIN KEMAMPUAN
BERHITUNG PERMULAAN ANAK USIA DINI

Data Assgnp. 0 Keputusan
N-Gain Kelompok Kontrol dan| 0,061 0,05 Homogen
Kelompok Eksperimen

Hasil uji homogenitas skom-Gain kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan nilai Asymp. Sepesar 0,061 lebih
besar dari apha yakni 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan laahw
kedua varian populasiN-Gain kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen adalah homogen.



